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ABSTRAK 

Pantai Prigi merupakan salah satu pantai yang terletak di Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 

Timur. Masyarakat sekitar Pantai prigi umumnya berprofesi sebagai nelayan penangkapan benih bening lobster 

menggunakan alat tangkap pocong. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian pengaruh kedalaman alat 

tangkap pocong terhadap hasil tangkapan dan komposisi benih bening lobster bedasarkan jenisnya di perairan 

Prigi. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen. Penelitian dilakukan pada saat malam hari, penelitan 

menggunakan 1 rakit menetap, terpasang 2 alat tangkap pocong benih bening lobster sesuai dengan perlakuan. 

Posisi alat tangkap pocong 5 m dari permukaan perairan (A1) dan posisi alat tangkap pocong 5 m dari dasar 

perairan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi secara langsung dengan mengikuti kegiatan 

penangkapan benih bening lobster. Data pendukung tentang suhu permukaan laut, salinitas, kecerahan, arus, dan 

pH perairan. Berdasarkan data hasil penelitian selanjutnya dilakukan analisa data dengan uji-t menggunakan 

program pengolahan data SPSS, selain itu dilakukan juga analisa deskriptif terhadap hasil tangkapan pada level 

kedalaman yang berbeda. Komposisi hasil tangkapan di dapatkan sebanyak 4 jenis benih bening lobster dari 2 

perlakuan diantaranya lobster Pasir (Panulirus homarus) 138 ekor (59%), lobster Mutiara (Panulirus ornatus) 67 

ekor (29%), lobster Bambu (Panulirus versicolor) 27 ekor (11%), lobster Batu (Panulirus panucillatus) 3 ekor 

(1$%). Total hasil tangkapan dari A1 dan A2 (235 ekor, 100%). Hasil analisa data paired sample test menggunakan 

program SPSS di dapatkan bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05 berarti terdapat perbedaan secara sangat 

nyata perlakuan A1 dan A2 terhadap hasil tangkapan benih bening lobster. 

KATA KUNCI: perairan Prigi, benih bening lobster, alat tangkap pocong, rakit menetap, eksperimental 

ABSTRACT 

Prigi Beach is a beach located in Watulimo District, Trenggalek Regency, East Java. Communities around Prigi 

Beach generally work as fishermen, catching puerulus using pocong fishing gear. This study aims to study the 

effect of the depth of the pocong fishing gear on the catch and composition of puerulus by type in Prigi waters. 

The research method uses the experimental method. The research was conducted at night. The research used 1 

permanent raft and 2 fishing gears attached to pocong puerulus according to the treatment. The position of the 

pocong fishing gear is 5 m from the surface of the water (A1), and the position of the pocong fishing gear is 5 m 

from the bottom of the water. Data collection was carried out by means of direct observation by participants in 

fishing activities for puerulus. Supporting data on sea surface temperature, salinity, brightness, currents, and 

water pH. Based on the research data, further data analysis was carried out using the t-test using the SPSS data 

processing program. Besides that, a descriptive analysis was also carried out on the catches at different depth 

levels. The composition of the catch was obtained from as many as 4 species of puerulus from 2 treatments, 

including sand lobsters (Panulirus homarus) with 138 heads (59%), pearl lobsters (Panulirus ornatus) with 67 

heads (29%), bamboo lobsters (Panulirus versicolor) with 27 individuals (11%), and rock lobsters (Panulirus 

panucillatus) with 3 (1$%). Total catch from A1 and A2 (235 individuals, 100%). The results of the paired sample 

test data analysis using the SPSS program found that a Sig (2-tailed) value of 0.003 <0.05 means that there is a 

very significant difference in the A1 and A2 treatments for the catch of puerulus. 
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1. Pendahuluan 

Lobster atau udang karang yang habitatnya 

berada di wilayah tropis dikenal dengan 

tropical spiny lobster, merupakan komoditi 

perikanan yang bernilai ekonomis tinggi. 

Potensi sumberdaya lobster tersebar luas di 

wilayah perairan laut Indonesia khususnya 

pada ekosistem karang. 

Perilaku spesifik komoditas ini bersifat 

nokturnal dan cenderung bersembunyi dalam 

lubang dan rongga sehingga sulit terlihat. 

Teknologi penangkapannya terbatas serta 

sangat dipengaruhi faktor cuaca. Dalam siklus 

hidupnya lobster (Panulirus spp.) melewati 5 

fase, yaitu fase telur, fase larva filosoma, fase 

post larva benih bening lobster atau puerulus, 

fase lobster muda dan fase lobster dewasa. 

Pada fase perkembangbiakan, lobster betina 

dapat bertelur hingga 460.000 butir. Pada fase 

filosoma, lobster dapat mencapai ukuran 36,5 

- 37,2 mm. Setelah itu ukuran lobster akan 

berkembang hingga 5-10 cm pada fase lobster 

muda. Marga Panulirus mempunyai daur 

hidup yang komplek, pengetahuan tentang 

tingkatan hidup larva masih sangat kurang 

terutama terhadap jenis yang hidup di 

perairan tropik (Romimohtarto dan Juwana, 

2005). 

Direktur Jenderal Perikanan Budidaya KKP 

TB Haeru Rahayu mengatakan budidaya 

benih lobster wajib dilakukan di provinsi 

yang sama dengan lokasi asal penangkapan 

benih lobster. Hal ini tertuang dalam pasal 2 

ayat 1 Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 17 tahun 2021 tentang 

Pengelolaan lobster, kepiting, dan rajungan di 

wilayah NKRI. KKP juga memperbolehkan 

lalu lintas benih lobster di wilayah RI untuk 

kegiatan budidaya dengan syarat ukuran 

benih lobster minimal 5 gram 

(www.cnnindonesia.com). 

Dalam rangka menjaga keberlanjutan 

ketersediaan sumber daya perikanan, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

kesetaraan teknologi budidaya, 

pengembangan investasi, peningkatan devisa 

negara, serta pengembangan pembudidayaan 

lobster (Panuliru spp.), telah ditetapkan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 12 PERMEN-KP/2020 tentang 

Pengelolaan lobster (Panulirus spp.), kepiting 

(Scylla spp.), dan rajungan (Portunus spp.). 

Wilayah Kelautan dan Perikanan Negara 

Republik Indonesia. Salah satu tujuan 

ditetapkannya Peraturan Menteri tersebut agar 

pemanfaatan sumber daya lobster termasuk 

benih bening lobster dengan menerapkan 

pendekatan pengelolaan yang berdasarkan 

asas keberlanjutan, adil, dan bertanggung 

jawab. 

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu 

wilayah sentra penghasil lobster di WPP - 

NRI 573. Nurfiarini et al., (2016) 

mengungkapkan bahwa potensi 

keanegaraman udang karang di wilayah ini 

teridentifikasi lima jenis dari tujuh jenis yang 

ditemukan di perairan Indonesia (Tewfik et 

al., 2009;Wardiatno et al., 2016). Daerah 

penangkapan lobster tersebar di sepanjang 

perairan pesisir mulai teluk Prigi, Teluk 

Damas, Teluk Munjungan, Teluk Sumbreng 

hingga pesisir Panggul. Produksi lobster 

berfluktuatif pada kisaran 2,6 – 3,43 ton/tahun 

dan cenderung menunjukkan penurunan 

(DKP Kabupaten Trenggalek, 2016). 

Perairan pesisir Prigi merupakan salah satu 

wilayah penghasil benih bening lobster 

(Priyambodo, 2020). Pemanfaatan benih 

bening lobster untuk aktivitas budidaya, 

sampai sejauh ini sangat tergantung kepada 

ketersediaannya dari alam, karena teknologi 

pembenihannya belum dikuasai (Susanti et 

al., 2017). Benih yang digunakan umumnya 

pada stadia benih bening lobster sampai 

juvenil (Suastika et al.,. 2008; Priambodo dan 

Jaya 2009; Thao 2012; FAO 2018; 

Priyambodo 2020). 

Sehubungan dengan ketersediaan sumberdaya 

benih bening lobster di perairan Prigi, 

permasalahannya adalah belum adanya 

informasi tentang pengaruh kedalaman alat 

tangkap pocong terhadap hasil tangkapan dan 

komposisi benih bening lobster berdasarkan 

jenisnya. Alat tangkap pocong merupakan 

jenis alat tangkap pasif yang dioperasikan 

menggunakan karamba dengan hasil 

tangkapan utama benih lobster pasir dan benih 

lobster mutiara. Pengoperasian alat tangkap 

pocong menggunakan alat tangkap jaring 

pocong dengan bantuan kipas-kipas (Firdaus 

dan Syarifudin, 2021). Peneliti bermaksud 

meneliti tentang pengaruh kedalaman alat 
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tangkap pocong terhadap hasil tangkapan dan 

komposisi benih bening lobster berdasarkan 

jenisnya, yang ditangkap oleh nelayan di 

perairan Prigi. Penelitian ini perlu dilakukan 

mengingat belum adanya data atau informasi 

tentang sebaran vertikal, kelimpahan dan 

keragaman jenis benih bening lobster serta 

alat tangkap yang digunakan oleh nelayan. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan 

memberikan kontribusi bagi pemanfaatan 

benih bening lobster dan pengelolaan 

sumberdaya lobster serta upaya 

pemanfaatannya di masa mendatang. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-

Juli 2022 di Desa Tasikmadu, Kecamatan 

Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 

Timur. Metode penelitian ini menggunakan 

eksperimental, dengan membandingkan 

antara hasil tangkapan benih bening lobster 

pada alat tangkap pocong seperti Gambar 1 

yang dioperasikan di permukaan dan dasar 

laut. Penelitian dilakukan pada saat malam 

hari karena benih bening lobster termasuk 

dalam hewan nokturnal atau aktif pada malam 

hari. 

 
Gambar 1. Alat tangkap pocong 

Penelitian eksperimental ini dilakukan 

dengan mengatur kedalaman alat tangkap 

pocong berada 5 m dari permukaan perairan 

(A1) dan 5 m dari dasar perairam (A2), dan 

mengkaji pengaruhnya terhadap jumlah 

berapa ekor hasil tangkapan. Alat dan bahan 

yang digunakan saat penelitian ini yaitu 

thermometer, refraktometer, secchi disk, 

kertas Ph, kamera android, rakit beserta alat 

tangkap pocong, benih bening lobster, 

pemberat, perahu beserta mesin penggerak, 

penggaris, boks stereofoam, es batu, toples 

plastik, ATK, kertas label, dan tali PE. 

Pengumpulan data secara langsung dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat langsung 

jumlah benih bening lobster yang tertangkap 

pada setiap kedalaman alat tangkap pocong 

yang berbeda. Pengumpulan data pendukung 

dapat dilakukan dengan wawancara kepada 

nelayan secara terstruktur. Berdasarkan hasil 

penelitian, selanjutnya dilakukan analisa data 

dengan uji-t dengan program pengolah data 

SPSS, untuk mengkaji pengaruh variabel 

bebas (kedalaman alat tangkap pocong) 

terhadap variabel terikat (hasil tangkapan 

benih bening lobster dalam satuan ekor). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tata Letak Geografis Pantai Prigi 

Trenggalek 

Berdasarkan Gambar 3.1 Kabupaten 

Trenggalek mempunyai pesisir Pantai dan 

pemandangan laut yang menakjubkan serta 

lokasi penangkapan dari para nelayan di 

bagian pesisir pantai. Teluk Prigi berada pada 

Desa Tasikmadu Kecamatan Prigi Kabupaten 

Trenggalek Jawa Timur Indonesia. Letak 

geografis Desa Tasikmadu berada pada 

koordinat 8º15’39,75” - 8º20’2,25” LS dan 

111º 43’59,75” - 111º44’09,80” BT dengan 

luas wilayah desa sekitar 2.785,412 hektar. 

Kabupaten Trenggalek memiliki potensi 

perikanan yang   cukup   besar terutama 

karena letaknya yang berbatasan dengan 

Samudera Hindia. Sumber daya perikanan 

sangat beragam seperti udang, lobster, dan 

cumi-cumi. Pusat kegiatan perikanan tangkap 

berada di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Prigi dan Pelabuhan Perikanan Pantai Damas, 

kedua pelabuhan ini berfungsi sebagai 

bongkar muat hasil tangkapan nelayan.  

Berikut ciri-ciri benih being bening lobster 

pasir spesies berwarna keabu-abuan atau 

coklat muda, tubuh bulat dan panjang dengan 

ekor yang panjang, memiliki ukuran 1 – 3 cm. 

Jenis benih bening lobster spesies mutiara 

berwarna putih pucat atau krem, tubuh bulat 

bercangkang pipih dan berduri, berukuran 

dari beberapa mm hingga cm (Philips, 2003). 
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3.2 Hasil Tangkapan Benih Bening 

Lobster 

 

Hasil tangkapan benih bening lobster yang 

didapatkan pada kedalaman 5 m dari 

permukaan perairan (A1) dan 5 m dari dasar 

(A2) perairan saat penelitian adalah 

sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil tangkapan benih bening lobster 

Kedalaman 

 Perairan 

Jenis Hasil Tangkapan  

Pasir 

(ekor) 

Mutia

ra 

(ekor) 

Bambu 

(ekor) 

Batu 

(ekor) 

  Jumlah 

A1 6 4 2 0 (ekor) 

A2 132 63 25 3 12 

Total 138 67 27 3 223 

Hasil tangkapan benih bening lobster pada 

pengoperasian alat tangkap pocong pada rakit 

yang menetap selama penelitian ada 4 jenis 

yaitu lobster pasir (Panulirus homarus), 

lobster mutiara (Panulirus ornatus), lobster 

bambu (Panulirus versicolor), dan lobster 

batu (Panulirus penicillatus). Secara 

keseluruhan hasil tangkapan pengoperasian 

alat tangkap pocong menggunakan rakit 

menetap sebanyak 235 ekor. Berdasarkan 

jenis, hasil tangkapan tertinggi yaitu benih 

bening lobster pasir (Panulirus homarus) 

sebanyak 138 ekor, disusul oleh lobster 

mutiara (Panulirus ornatus) sebanyak 67 

ekor, lobster bambu (Panulirus versicolor) 

sebanyak 27 ekor, lobster batu (Panulirus 

penicillatus) sebanyak 3 ekor. Berdasarkan 

perlakuan hasil tangkapan pada kedalaman 5 

m dari dasar (A1) perairan sebanyak 223 dan 

pada kedalaman 5 m dari permukaan perairan 

(A2) sebanyak 12 ekor.  

 

Gambar 2. Diagram batang hasil tangkapan 

pada perlakuan kedalaman A1 dan A2 

 

Gambar 3. Diagram lingkaran hasil tangkapan 

benih bening lobster berdasarkan jenisnya 

Berdasarkan grafik diagram batang pada 

(Gambar 2), hasil tangkapan tertinggi pada 

kedalaman 5 m dari permukaan didominasi 

oleh benih bening lobster pasir (Panulirus 

homarus) sebesar 6 ekor (50%) dari 4 jenis 

lobster yang tertangkap dimana posisi paling 

bawah didominasi lobster batu (Panulirus 

penicillatus). Untuk hasil tangkapan tertinggi 

pada kedalaman 5 m dari dasar perairan 

didominasi oleh lobster pasir (Panulirus 

homarus) sebanyak 132 ekor (59%) dan hasil 

tangkapan terendah didominasi oleh lobster 

batu (Panulirus penicillatus) sebanyak 3 ekor 

(1%). 

Hasil tangkapan total dari kedua perlakuan 

menunjukkan bahwa perlakuan A2 

mendapatkan hasil tangkapan yang jauh lebih 

banyak. Hal ini dikarenakan benih bening 

lobster merupakan tahap awal kehidupan 

lobster di dasar perairan yang berkarang dan 

bersubstrat sebagai tempat persembunyian. 

Benih bening lobster merupakan hewan yang 

membutuhkan tempat persembunyian untuk 

 

JENIS-JENIS HASIL TANGKAPAN BBL 
132 

Pasir 
 

Mutiara 

63 
Bambu 

25 Batu 
6 4 2 0 3 

A1 A2 
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melindungi diri dari predator dan kondisi 

lingkungan yang tidak menguntungkan. 

Faktor yang mendukung hasil tangkapan lebih 

banyak di dasar perairan dibandingkan 

permukaan perairan adalah Benih bening 

lobster cenderung mencari tempat 

perlindungan di lingkungan yang lebih 

terlindungi, seperti dasar perairan, untuk 

menghindari pemangsa seperti ikan atau 

burung laut yang lebih sering berada di 

permukaan (Davis et al., 2006). Benih bening 

lobster membutuhkan makanan yang 

berukuran mikroskopik, seperti zooplankton 

di saat mulai keluar warna aslinya. Karena, 

nutrisi ini lebih melimpah di sekitar dasar 

perairan. Benih bening lobster lebih cocok 

dengan kondisi lingkungan yang ada pada 

dasar perairan dan termasuk suhu yang stabil 

atau ketersediaan makanan yang lebih baik. 

(Melnick dan Haas, 2020). 

3.3. Parameter Kualitas Air 

Hasil parameter kualitas air menunjukkan 

hasil yang berbeda dari setiap ulangan/trip 

dari kedalaman perairan merujuk pada jarak 

vertikal antara permukaan air dan dasar 

perairan suatu lokasi. Suhu air dapat 

mempengaruhi pertumbuhan, kesehatan, dan 

kelangsungan hidup benih bening lobster. 

Salinitas yang tidak sesuai dapat berdampak 

negatif pada benih bening lobster. pH air juga 

memiliki pengaruh pada keseimbangan asam 

dan basa, perubahan perilaku, pertumbuhan 

dan perkembangan, stres dan imunitas. 

Menurut Odum (1956) kecerahan 

berpengaruh pada penyerapan cahaya, 

produksi oksigen, perilaku. kecepatan arus 

berpengaruh terhadap nutrisi dan oksigensi, 

pembersihan lingkungan, kekuatan dan 

pergerakan, perilaku pemijahan. 

3.3.1. Kedalaman 

Kedalaman perairan dapat mempengaruhi 

produktifitas perairan, suhu penetrasi cahaya 

hingga kadar oksigen dan densitas yang 

berperan penting dalam kesesuai hidup 

lobster (Sarah et al., 2017). Selain itu, ingin 

melihat apakah pada perairan Teluk Prigi 

kedalaman yang berbeda juga terdapat hasil 

tangkapan yang berbeda. Kedalaman perairan 

hasil pengukuran total rata-rata pada penlitian 

ini 28 meter, sedangkan untuk perlakuan yang 

digunakan sebanyak 2 yaitu 5 m dari 

permukaan air dan 5 m dari dasar perairan. 

Sebelum diturunkan alat tangkap pocong 

pertama dilakukan pengukuran jarak pada tali 

alat tangkap sebagai tempat untuk meletakkan 

alat tangkap pocong. Alat tangkap pertama 

diukur sesuai perlakuan A1 5 meter dari 

permukaan perairan kemudian di turunkan 

dan alat tangkap yang kedua diukur sesuai 

perlakuan A2 5 meter dari dasar perairan 

kemudian diturunkan. Pada ujung tali bagian 

bawah diikatkan pemberat agar alat tangkap 

dapat tenggelam. 

3.3.2. Suhu 

Suhu memainkan peran penting dalam 

pengaruh terhadap benih bening lobster. Suhu 

air dapat mempengaruhi pertumbuhan, 

perkembangan kesehatan, dan kelangsungan 

hidup benih bening lobster. Dalam penelitian 

hasil pengukuran suhu dikatakan optimal 

dengan rata-rata 24ºC. Menurut Kordi dan 

Tancung (2005) suhu optimal untuk 

pemeliharaan lobster air laut berkisar antara 

23-30ºC. Jadi daerah penangkapan yang 

sesuai lokasi merupakan tempat yang baik 

bagi pertumbuhan dan tempat tinggal benih 

bening lobster. Berikut beberapa penjelasan 

pengaruh suhu terhadap benih bening lobster: 

1) Pertumbuhan dan perkembangan : suhu 

air yang optimal mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan benih 

bening lobster. Suhu yang terlalu rendah 

atau terlalu tinggi dapat memperlambat 

pertumbuhan dan perkembangan benih 

bening lobster, sementara suhu yang 

sesuai akan memfasilitasi pertumbuhan 

yang baik (Philips dan Kittaka, 2003). 

2) Metabolisme : suhu air mempengaruhi 

tingkat metabolisme benih bening 

lobster. Suhu yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan tingkat metabolisme, yang 

dapat berdampak pada laju pertumbuhan. 

Suhu yang terlalu rendah atau terlalu 

tinggi dapat mengganggu proses 
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metabolisme normal dan berpotensi 

mengurangi kesehatan dan vitalitas benih 

bening lobster (Lavalli dan Spanier, 

2007). 

3) Kebugaran dan imunitas : suhu air yang 

sesuai penting untuk menjaga kebugaran 

dan sistem kekebalan tubuh benih bening 

lobster. Suhu yang tidak ideal dapat 

membuat benih bening lobster lebih 

rentan terhadap stress, penyakit dan 

infeksi. Suhu air yang stabil; dan optimal 

membantu mempertahankan kebugaran 

dan meningkatkan kemampuan benih 

bening lobster untuk melawan patogen 

atau stres lingkungan (Spanier dan 

Holthuis, 1970). 

4) Reproduksi : suhu air juga berperan 

dalam reproduksi benih bening lobster. 

Suhu yang tepat diperlukan untuk proses 

reproduksi yang normal, termasuk 

pematangan gonad, pemijahan, dan 

perkembangan larva lobster. Perubahan 

suhu yang signifikan atau suhu yang 

tidak cocok dapat mempengaruhi 

kesusksesan reproduksi dan 

kelangsungan hidup larva lobster 

(Kittaka, 2013). 

3.3.3. Salinitas 

Pada pengukuran kadar garam (salinitas) di 

lokasi penelitian daerah penangkapan rakit 

menetap didapatkan hasil salinitas rata-rata 31 

ppt dimana salinitas ini layak untuk tempat 

tinggal benih bening lobster laut. Menurut 

Tong et al., (2000) pada umumnya lobster air 

laut ditemukan pada perairan dengan salinitas 

berkisar 25-40 ppt. Pernyataan ini sesuai 

dengan Philips dan Kittaka (2003) bahwa 

lobster air laut memiliki toleransi salinitas 

yaitu 25-45 ppt. Kadar salinitas dimana benih 

bening lobster dapat ditemukan adalah sekitar 

25-40 ppt. Berikut adalah beberapa pengaruh 

salinitas terhadap benih bening lobster : 

1) Osmoregulasi : salinitas air mempengaruhi 

keseimbangan air dan garam di dalam 

tubuh benih bening lobster. Lobster 

memiliki kebutuhan khusus untuk salinitas 

yang tepat agar dapat menjaga 

keseimbangan osmotik yang diperlukan 

untuk fungsi normal tubuh. Perubahan 

salinitas yang signifikan dapat 

mengganggu kemampuan dalam 

osmoregulasi dan menyebabkan stres atau 

ketidakseimbangan elektrolit (Thompson 

et al., 2012). 

2) Toleransi salinitas : setiap spesies lobster 

memiliki kisaran salinitas yang optimal 

untuk kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan. Beberapa spesies lebih 

toleran terhadap variasi salinitas dari pada 

yang lain. Misalnya, kondisi salinitas yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan masalah 

kesehatan dan kelangsungan hidup bagi 

benih bening lobster (Thompson et al., 

2012). 

3) Pengaruh pertumbuhan : kondisi salinitas 

yang tidak optimal, terlalu tinggi atau 

terlalu rendah, dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan. Salinitas 

yang stabil dan sesuai membantu 

memastikan bahwa benih bening lobster 

memiliki kondisi lingkungan yang ideal 

untuk tumbuh baik (Kittaka, 2013). 

 

 

 

3.3.4. pH 

Derajat keasaman (pH) perairan selama 

penelitian memiliki nilai rata-rata 7 yang 

merupakan pH yang layak untuk tempat 

tinggal benih bening lobster. Menurut 

Wickins dan Lee (2002), kisaran nilai pH 

yang optimal pada pembesaran benih bening 

lobster adalah 8,0-8,5, sedangkan pH yang 

optimal untuk biota laut adalah 7,6-8,7 

(Kordi, 2011). Berikut adalah beberapa 

pengaruh pH pada benih bening lobster : 

1) Keseimbangan asam dan basa pada pH 

air yang tepat penting untuk menjaga 

keseimbangan asam dan basa dalam 

tubuh benih bening lobster. Perubahan 

pH yang signifikan dapat mengganggu 

fungsi enzimatik, regulasi, metabolik, 

dan proses fisiologis yang penting bagi 

benih bening lobster (Lavalli dan 

Spanier, 2007). 
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2) Perubahan perilaku benih bening lobster 

mungkin menunjukkan perilaku yang 

tidak normal, seperti menjadi lebih pasif, 

menghindar dari lingkungan yang tidak 

sesuai (Hardege et al., 2002). 

3) Pertumbuhan dan perkembangan, pH 

yang tidak sesuai atau tidak stabil dapat 

menghambat penyerapan nutrisi, proses 

pencernaan, dan klasifikasi cangkang 

pada benih bening lobster (Philips, 2003). 

4) Stres dan imunitas, dapat melemahkan 

sistem kekebalan tubuh, meningkatkan 

risiko penyakit, dan mengurangi 

kemampuan untuk bertahan hidup. pH air 

yang stabil dan sesuai dapat membantu 

menjaga kesehatan dan meningkatkan 

sistem kekebalan benih bening lobster 

(Charmantier et al., 1998). 

 3.3.5. Kecerahan 

Kecerahan perairan di lokasi penelitian 

menunjukkan nilai yang cukup baik untuk 

mendukung pertumbuhan biota laut sesuai 

baku mutu (MENLH, 2004) dengan nilai rata-

rata 267 cm. Tingkat penetrasi cahaya sangat 

dipengaruhi oleh partikel yang tersuspensi 

dan terlarut dalam air sehingga mengurangi 

laju fotosintesis. Tingkat kecerahan yang 

terukur sangat relatif terhadap kedalaman 

perairan. Sedangkan kekeruhan dapat 

menyebabkan efek negatif pada kualitas air, 

terutama kadar DO, suhu dan berdampak 

terhadap keragaman jenis ikan, akibat 

penurunan fotosintesis, populasi plankton, 

alga serta mikrofita (Makmur et.al. 2012). Di 

kedalaman yang kurang mendapatkan 

instensitas cahaya dapat berkurang secara 

signifikan, mempengaruhi fotosintesis pada 

tumbuhan air dan membatasi pertumbuhan 

alga dan tanaman air lainnya. Berikut adalah 

beberapa pengaruh kecerahan pada benih 

bening lobster : 

1) Penyerapan cahaya, cahaya adalah 

sumber energi utama untuk fotosintesis 

pada alga dan tanaman air, yang 

merupakan sumber pakan bagi benih 

bening lobster. Kecerahan yang cukup 

memastikan bahwa benih bening lobster 

memiliki akses ke energi yang cukup 

untuk pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal (Chinsamy dan De Villiers, 

2005). 

2) Produksi oksigen, oksigen terlarut sangat 

penting untuk kelangsungan hidup benih 

bening lobster. Tingkat kecerahan yang 

tepat dapat mendukung produksi oksigen 

yang cukup dalam air, menjaga kadar 

oksigen yang kuat bagi benih bening 

lobster (Anger dan Hayd, 1999). 

3) Perilaku, kondisi yang tidak sesuai, 

seperti kecerahan yang sangat tinggi atau 

sangat rendah, dapat membuat benih 

bening lobster menjadi lebih pasif, 

menghindar dari lingkungan yang tidak 

sesuai, atau mengubah pola makan (Ritar 

et.al. 2001). 

4) Stres lingkungan, perubahan mendadak 

dalam intensitas cahaya atau kecerahan 

yang tidak stabil dapat mengganggu 

keseimbangan internal benih bening 

lobster dan meningkatkan risiko penyakit 

atau kematian (Gobert et.al. 2004). 

 3.3.6. Kecepatan arus 

Setiap spesies lobster memiliki preferensi 

lingkungan yang berbeda, termasuk kecepatan 

arus air yang disukai. Namun, secara umum 

kecepatan arus air yang ideal untuk benih 

bening lobster berkisar 10-30 cm/detik. 

Kecepatan arus pada hasil pengukuran 

kecepatan arus rata-rata 2.5 cm/detik. Dengan 

perbandingan yang sudah kita ketahui arus 2,5 

cm/detik merupakan arus yang standar untuk 

tempat tinggal benih bening lobster. Bila 

kecepatan terlalu tinggi maka benih bening 

lobster akan selalu berpindah tempat atau 

sering diam diri didalam karang. Efek faktor 

kecepatan arus terhadap benih bening lobster 

: 

1) Beberapa spesies lobster lebih menyukai 

arus air yang lebih lambat, sedangkan 

yang lain dapat mentolerir arus yang 

lebih cepat. Memahami preferensi spesies 

lobster yang berapa pada daerah 

penangkapan (Phillips, 2003). 

2) Benih bening lobster yang sangat kecil 

atau baru menetas mungkin lebih rentan 

terhadap arus air yang terlalu kuat. 
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Seiring pertumbuhan, dapat lebih mampu 

mengatasi arus yang lebih cepat (Butler 

dan Herrnkind, 2000). 

3) Tingkat aktifitas benih bening lobster 

juga dapat mempengaruhi toleransi  

terhadap kecepatan arus air. Benih 

bening lobster lebih aktif secara alami 

mungkin lebih cocok dengan arus yang 

lebih cepat dari pada yang lebih lambat 

(Butler dan Herrnkind. 1996). 

3.4 Kedalaman Alat Tangkap Pocong 

dan Hasil Benih Bening Lobster 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat 

diketahui bahwa Test of Homogenity of 

variance memiliki hasil signifikan sebesar 

0,002, dikarenakan lebih kecil dari level 

signifikan 0,05 maka H0 ditolak, artinya 

varian benih bening lobster tidak bersifat 

homogen. Berdasarkan hasil uji paired 

sample t test didapatkan bahwa nilai Sig (2-

tailed) sebesar 0,003 < 0,05, hal ini berarti 

bahwa terdapat perbedaan nyata antara posisi 

alat tangkap pocong 5 m dari permukaan 

perairan dan posisi alat tangkap pocong 5 m 

dari dasar perairan terhadap hasil tangkapan 

benih bening lobster. 

Benih bening lobster merupakan komoditi 

kelautan yang memiliki nilai jual tinggi yang 

dimiliki Indonesia. Lobster memiliki sifat 

yang agresif dan kanibal terhadap lobster 

yang sedang molting sehingga perlu tempat 

untuk berlindung. Dalam akuakultur upaya 

yang dilakukan untuk mengurangi tingginya 

tingkat kanibalisme adalah dengan 

penggunaan shelter. Menurut Jones dan Shark 

(2014), shelter terbaik jenis shelter batu bata 

atau batako di budidaya, sedangkan untuk di 

laut sendiri benih bening lobster kebanyakan 

bersembunyi dianatara substrat seperti 

padang lamun dan alga. 

Hasil tangkapan benih bening lobster lebih 

banyak pada alat pocong yang dipasang di 

dasar perairan (A2) dari pada di permukaan 

perairan (A1). Hal ini terkait dengan fase 

pertumbuhan benih bening lobster dari 

nauplisoma, filosoma sampai benih bening 

lobster. Dari stadia nauplisoma hingga 

mencapai fase akhir filosoma diperlukan 

waktu 3-12 bulan. Filosoma seringkali 

mengapung di kolom air dan menggunakan 

rambut getar untuk berenang dan mencari 

makanan berupa zooplankton dan partikel-

partikel organik kecil di sekitarnya (Young, 

Craig, 2013). 

Pada fase benih bening lobster akan berenang 

menuju dasar pantai dan mencari tempat 

tinggal di dasar yang berpasir, bersubstrat, 

diantara terumbu karang. Menurut Butler et 

al., (1997) fase benih bening lobster sudah 

berbentuk seperti benih lobster dewasa tetapi 

tubuhnya transparan dan kulitnya masih 

lunak. Butler dan Herrnkind. (2000) 

menjelaskan beberapa tingkah laku benih 

bening lobster adalah  

1) Benih bening lobster berenang 

menggunakan kaki renang (appendage 

perenang) yang terdapat pada abdomen 

untuk bergerak di dalam kolom air. 

Memungkinkan untuk menjelajahi 

lingkungan perairan dan mencari tempat 

tinggal yang sesuai di dasar perairan.  

2) Bersifat penjelajah, benih bening lobster 

bergerak cepat dan menjelajahi berbagai 

habitat perairan, seperti terumbu karang, 

lumpur, pasir dan substrat lainnya. Untuk 

mencari tempat persembunyian dan 

sumber makanan di dasar perairan.  

3) Perubahan habitat, benih bening lobster 

mencari tempat persembunyian yang 

cocok sebagai tempat perlindungan dari 

predator dan kondisi lingkungan yang 

buruk. Persembunyian benih bening 

lobster biasanya berada pada lubang, celah 

karang atau diantara bebatuan.  

4) Pencarian makanan, benih bening lobster 

mencari lokasi sumber makan seperti 

zooplankton, krustasea kecil, moluska dan 

organism lain yang sesuai dengan ukuran 

dan kemampuan pemangsaan pada saat 

benih bening lobster molting pertama kali. 

Sesudah mengalami molting pertama, 

muncul warna tubuh aslinya, dan mulai 

membutuhkan makanan pasca benih 

bening lobster  

5) Respon terhadap stimulus lingkungan, 

benih bening lobster dapat merespon 
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perubahan cahaya sebagai sinyal untuk 

bergerak ke dalam atau keluar dari habitat 

yang tinggali. Selain itu, juga dapat 

merespon bau dan sinyal kimia dari 

lingkungan sekitar untuk mencari makanan 

atau menghindari predator (Shivlani et al., 

2003). 

Fase filosoma atau larva filosoma terdiri atas 

11 tingkatan. Perkembangan dari tingkat 

filosoma yang satu ke tingkat yang lainnya 

terjadi secara bertahap. Hal ini ditandai 

dengan penambahan umbai-umbai dan bulu-

bulu (setae) pada larva. Ditandai juga dengan 

perubahan bentuk selubung kepala (cephalic 

shield). Pada tahap ini larva masih sangat 

kecil dan rentan terhadap predasi. Pada saat 

berada dalam fase planktonik, terbawa oleh 

arus, dan memakan zooplankton kecil serta 

organisme mikroskopik lainnya. Pada lobster 

fase filosoma di daerah tropik diperkirakan 

anatara 3-7 bulan (Romimohtarto dan 

Juwana, 2007), sedangkan di daerah 

substropik berlangsung antara 6-12 bulan 

(Marx and Hermikind, 1986). 

 4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa 

hasil tangkapan terdapat 4 jenis benih bening 

lobster yang tertangkap. Lobster Pasir 

(Panulirus homarus) 138 ekor (59%), lobster 

Mutiara (Panulirus ornatus) 67 ekor (29%), 

lobster Bambu (Panulirus versicolor) 27 ekor 

(11%), lobster Batu (Panulirus panucillatus) 

3 ekor (1%). Total hasil tangkapan dari A1 

dan A2 235 ekor (100%). Faktor kedalaman 

alat tangkap pocong secara sangat nyata 

mempengaruhi jumlah hasil tangkapan benih 

bening lobster. Hasil tangkapan pada 

perlakuan A2 lebih banyak dari pada 

perlakuan A1.  

Posisi alat tangkap pocong 5 m dari dasar 

perairan (A2) memberikan hasil tangkapan 

lebih banyak (223 ekor, 95%) dibandingkan 

posisi alat tangkap pocong 5 m dari 

permukaan perairan (A1) (12 ekor, 5%). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

disarankan dilakukan penelitian lanjut tentang 

pemasangan alat tangkap pada kedalaman 

yang lain, kedalaman perairan lokasi 

penangkapan yang berbeda dan melakukan 

penelitian pada siang hari. 
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